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ABSTRAK

Bagmmanapun baiknya mutu dan kondist sam potong. jika penanganin
sehelum dipotong, pada wakie dipstong dan sesudah  permotongan kurang
memadal maka daging vang dibasilkan tidak akan memenubn standar mur vang
bitk. Pada penanganan sesudah pemotongan |(pasca panen) untuk memperbaik
kualitas daging perlu dilakukan penggunaan eknologi sumulasi hsok pada
prrtongan Karkas.  Sumulasi hstnk merupakan teknoloy yang sederhana tetapt
mempunyal dampak vang hesar pada nila ckonomis daging,

fujuan yang ingin  dicapal  dengan  pelaksanaan  Ipteks i adalah
Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pekerja Rumah Potong Hewan
{RPH] dan penjualan daging segar tenfang penanganan temak  sebelum
pemelongan. sanl pemotongan dan setelah pemotonpan: Menerapkan teknolog
stimulasi listrik agar daging vang dibasilkan menjadi empuk,  Membimbing dan
memetivast pengelola RPN dalam peningkatan koalitas deging vang dinasiikan,

Untuk nencapa tupean keatan penerapan Ipteks di RPH Kot Padang, maks
pelaksanaan Kegiatan dilakukan dengan metede o penyuluhan, merancang ala
stunulas hstrik, demonstrasi, bimbingan dan monitoring serta evaluasi.

Dan kepigtan penpabdhian kepada masvarakar dalam bentuk pencrapan
Ipteks i dapal disimpulkan: Rumah Polong Hewan  kota Padang Delum
bertingsi dengan baik, Dengan adanva pembinaan dan pengarahan dan tm
pengabdian masyarakat penanganan lemak sebelum, saat dan setelall pesmaotongm
telah dilakukan dengan baik dan benar; Stimuelasi lisink yang dilakukan telzh
dapat menmgkatkan Kualitas daging vanp mereka jual sepern wama daging jebih
ceraly, lebil empuk, dava mengikat air lebih nngg dan susut selama penjualan
lebihy rendah; Dengan meningkamya kuahtas daging vang dibasilkan dan promoes
vang dilakukin, harga daging vang dijual juga dapat diingkatkan dari Rp 34,000 -
S Kp menjadi Kp 36.000- kg Dengan demikian pendapatan pedagang daging
semakin meningkat

FENDAHULUAN

Kualas daging sapi akan sanpat dipengarubi oleh perlakuan sebelum
pemalongan, saal pemotonpan dan penanganan kaskas atae dagng sctelah sap
dipitong, Oleh karena itu untuk memperotel daging sapi vang mempunvai nila
tinggl, diparfukan  soane penanganan vang balk dan benar, baik  selana

pemeliharaan, saat pemotongan maupun setelah sapi dipotong. Dhsamping 1t



pengawasan dan pembimaan pemerintah dalam pengelolaan pemotangan sapi juea
sangat diharapkan sgar masverakat atan konsumen benar-benar mendapatkan
damng vang higenis dan aman.

Rumah Potong Hewan (RPH) Kot Padang merupikan REH Vang
mensuplay  kebutuban  dagmg untuk Kot Padane  dan daerah sekitarnya
Walaupun dari fesilitas vang dipumvinr RPH i termasuk kelas O namun
penanganan femak sebelum, sa dan setelah pemaotomgan tidak dilakukan dengan
barke dan benar. Padabal pada BPH i jomish pemotangan sapi bisa mencapai 50
vkor perhan.  Sapi-sapi jarang sekali ditstirzharkan sebelum dipotong, setngga
sapi dipotong dalarm keadaan stres.  Hal i tentu menvebabkan daging sapi
menjadi a ot Apalagl sebelumnys sapi-sapl banyak  dipekerjakan, vang
menjadikan serat dagingnva menjadi kasar,  Bepgitu juea serelah PLCMOIoIEan
Karkas sapi tidak pernah digantung dan dilayukan. Sapi-sapi vang baru dipotong
langsung dikuliti di lantal, dipotong-potong den segera dibawa ke pasar tanpa
memperhatikan luglenis peralatan vanp dipakai.  Hal s tenty menyebalkan
Kualitas daging vang dipasarkan rendah kualitasnya.

Dengan  memnghkatmya  ontitan konsumen  temang  daging  vane
berkualitas, hal-hal vang merugikan kesehatan konsumen tenty perlu kita benahy
Apalag telah disenujuinya kerja sama di kswasan segi tiga pertumbuban (ST
Indonesia-hMalaysiz-Singapura (IMS) dan Indonesia-Malavsia-Thailand  (1MT)
datam kerangka ASEAN Free Trade Area (AFTA).  Berdasarkan perkembangan
i kawasan terschut, maka Sumatera barat sudah harus mula mempersiapkan dire
terulama dalam penyedizan daging berkualitas untuk mengantisipasi dampak
elobalisast terschut.  Untuk pembenahan Rumah Potong Hewan {RPH} terschut.
selun tangpung jawab Dinas Peemakan juga tanggung jawab Perpuran Tinggi.
Sebab Penelin- penehn di Persuruan Tnggs lebil mengetahn bahava vang
dinmbulkan oleh daging vane tidak ditangan: secarg higiems tersebut Selaim it
para pakar di Perporuan Tinggl juga telah banvak menghasilkan penelitian-
penelitian bagaimana meningkatkan kualitas daging tersebul. Terutmna vang
terkanl dengan pemngkatan kuaiitas dagime.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan  dan

keterampilan pekerja dan distributor daging i RPH Kota Fadang 1 perlu



i
P

dibertkan himbingan dan penyuluban vang mudih dan prakiis supavs benar-benar
dapat diterapkan oleh pekerga Rumah Potong Hewan dan distributor daging.
Terutama bimbingan dan penyuluhan tentang bagaimana penanganan lermak
sebelum pemotongan, tekmk pemotongsn vang baik, penanganan limbah hasil
pemotongan dan higiems Rumah potong Hewan,  Pada penanganan posimortem
peslu diaphkasikan teknologi stimulasi lisink pada karkas, karena stirnulasi listrik
meripikan teknologi yvang sederhana (etapn mempunyai dampak vang hesar pada
ik ekonomis diging,
Permasalahan vang terdapat v RPH kota Padang i adalah sebagm
berikut
L. Himems Rumah Potong Hewan tidak memenuln syarat ataun jelek sekali,

sehingga sangat memudahkan berkembangnva mikroorganisme.

2. Sebelum proses ngormortis selesal daging langsung dipotong-potong dan
M tentu akan menyehabkan alomya daging vang dihasilkan
i hurangnva pengetahuan pekerja tentang pengulitan dan cutting karkas,

sehingga daging banvak terbuang dan kelit yang dihasikan banvik vang
sirhek.

4. kurangnya pengetahuan pekerja dan distributor daging tentang kuslitas
tagng

5 kuoaliras daging yang dibasitkan masih rendab dan kurang disukai oleh
kansumen vang biasa memakan daging berkualitas ungsr seperti tamy-
tamu hotel berbintang dan restoran.

. Limbak hasil pemotongan ternak belum ditangan dengan baik sehingpa

mencemari lingkungan masyarakat sekitar RPH.

Tuuan vang ingin dicapal denpan pelaksangan Ipteks 1 adalzh sebagai
beerikut ;

I Memngkatkan pengetahoan dan keterampilan pekerja Rumall Potong
Hewan (REPED dan penjualan daging segar  tentang penanganan temak
sebelum pemalongan, saat pemotengan dan setelah pemotongan

2. Menerapkan teknolog somulasi hstek apar dagmg vanp  dibasiikan

men|adi empuk,



Memberikan pengetahuan tenfang penanganan limbal hasil pemotongan
dengan pembuatan kolam pnimer dan sekunder sebelum dibuang ke
saluran winin,

Membimbing dan memativas pengelola RPH dalam pemingkaran kualitas

daging vang dihasilkan

MATERI PAN METODE PELAKSANAAN

Untuk mencapar twuan kegiatan penerapan Ipteks di RPH kota FPadang,

maka pelaksanaan kegatan dilakukan dengan metade

E:

[

&

Penyuluban dengan memberikan ceramah dan tanva jawal dengan pekena
RPH tentang penanganan temak sebelwn, saat dan sctelah pemotongan,
feruiama lenlang pentingnya penceuntan stimulasi listrik posimorem
untuk menmekatkan keempukan daging.

Demonstiras: enlany cara pemotongan ternak dengan balk dan benar,
mulai darr pemingsanan. pemotongan  atau  menjagal,  pengulitan,
pengeluaran jeroan, penviapan karkas, pengeantungan karkas, pelayuan
sampn padla cara paking yvange baik.

serangang dan membuat alal stmulasi stk dengan tegangan rendah.
Lremonstrast dan bimbingan teknik Keterampilan kerja menggunakan alat
stimulasi listrik

Bimbngan dan monilonng tentang  peningkatan kuslitas dagig yang
dihasilkan

Evaluasi tentang Kualitas deging hasil penerapan teknolop  stimulasi
lismk.

Evaluasi terhadap tingkat motivasi dan partisipas) pekerja RPH tentang

kegatan penerapan Ipiek vang dilaksanakan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

[3art pantauan awal dan hasil wawancara melalui quisioner dengan petugas
RPH. diketahu bahwa persgas RFH sangat mimm sekali pengetahuannya tentang
penanganan femik sebelum, saat dan sctelah pemotongan termak. Mereka belum
pernah mendapatkan pelatihan stan penyvaluhan tentany penanganan ternak i
BPH dengan hak dan benar.  Ketermmpilan vang mereka terapkan sefama i
hamyi dengan melihat atau memperhatikan pekena lainnya, rerntama dalam hal
sl PEMOIonEan sepertt penjagalan, pengubitan, pengeluaran jeroan, pembersihan
leroan dan pemisahan daging dengan tlang. Apalagi hampir scmug peroass
pemotongan di RPH il mempunyal hubungan sandara, schingga kepadi pelugas
baru  lanpsung  diberikan  prakreknyva  seperti vang  didapatkanmys  dan
pendahulimya. Demikizaniah keadaan ini berlangsuny terus menerus tanpa ada
kemgmnan dart pihak pemilik RPH dalam hal ini Dinas Peternakan Kota Padang
untuk mengelola RPH dengan batk sesuai dengan funpsinve

Fungs: RPH selama i hanya sebagai tempat pemotongzan ternak EHIES
tetapt petugas vang hekerja dalam hal pemotongan ternak adalah toke vang punya
termak yang dalam hal i juga sebapal pedagang daging  Jadi RPH hanva
menerima resiribusi dan toke pemibik sapi Jumiah wke vang bergerak di bidang
pemotongan termak dan sekaligus penjualan daging berjumlah & orang dengan
pekerje berjumlah 43 orng Dalam bhal pengawasan pemotongan Dinas
Peternakan kot Fadang menunjuk satu orang pimpinan BRPH, satu orang tenaga
Leschatan dan dua orang penpawas lapanzan.

Dengan  adanva penyvuluhan terhadap petupas RPH tersebur, keterampilan
petugas telah dapat dimngkatkan. Sebelum pemotongan dilakukan sapi-sap telgh
dustrahatkan mummal selama 12 jam dan sebelum  disembelih sapi-sapi
dibersihkan dan Kotoran.  Dengan demikian pemotongan lebih higienis, sehingea
digrng sampai ke tangan Lonsumen sudah agak terjamin keamanannya. Para
petugas BPH telah memahami tentang pentngnya pemeriksaan temak sebelum
pematongan  dan menjaga  kebersilan  ruangan  selama  pemanganan karkas

dilakukan.



Teknologs stimulasi listik vang  dilakekan menjadikan daging vang
dihasilkan lebih berkualitas dimana daging semakin empuk dan wamanya menjadi
lehih cersh. Bepitu juga menurut penjual daging para konsumen febib memvukai
daging dari karkas vang telah disnmolase lisrik  Alat stimalast lstrik vang
diramcang tersebut lebih sederhana dan pengpunaannva tidak  sadin, sehingea
perugas sangal tertank untuk mengrunakannya.

Dari beberaps toke penjual daging diketabn bahwa sciak diterapkannya
stunulast hstnk jumbah penjualanmva selalu menmgkat  Apaiagi dengan sedikit
promass dari penjual bahwa daginegnva telah melaln proses pengempukan dengan
teknologr stimulast listrik.  Mereka betui-betul merasakan manfant dan pencrapan
teknologt vang dilekukan dan menambah keyvakinan mercka tentang pentingnya
penanganan temik bak sebelum pemofongan, saat pemotongan dan penanganan
setelah pemotongan.  Dari pelabhan yang diakukan jupa relah  diagarkan
bagaimana penanganan daging saar penjualan agar dagmg lebih higlents dan tahan
lama, bak peralatan yang digunakan mavpun bagmimana cara penvimpanan dan
paking daging vang bk dan higienis

Evalvuast vang dilakukan terhadap kualites daging vang telah distimulasi
listrik dan dibandingkan denpan daging tanpa melalui proses stimulasi listrik

dapat dilihat pada tabel bemkut

Fabel 1. Hasil Kualitas Daging Sapt Yang Distmulasi Lisink dan tanpa
Perlakuan Stonalast Listnk

[ NO | PENGUIAN | TANPA STIMULASI | STIMULASI |
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Dan label di atas terlihat babwa  dengan adanya stimulasi listrik
menyebabkan daging lebil empuk. wamna menjadi lebih carah dan cita rasa
menjadi meningkar atan lebin enak.  Jadi secara umum kualitas daging menjadi
lebih meningkar.

Lrenpan peningkatan knalitas daging yang dihasilkan menvebabkan daya
el konsumen meningkat juga karena konsumen bisa mendapatkan daging sesua
dengan yang mereka harapkan.  Apalag saat ini Konsumen sudah lebih selcktit
datam memibh daging vang akan mereka konsumsi.  Scbaliknva para penjual
tagring juga semakin bersemangal Karena daging vang mereka jual lebih dilink
konsumen, denpan demskian pendapatan mereka juga  meningkat.  Diharapkan
para pelugas KPH sama-sama menjaga peralatan tersebut dan berossha untuk

merawamya. karena mereka benar-henar telah merasakan manfaatmya.

KRESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Yar kegatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk penerapan

[preks i dapat disimpulkan hal-hal sebagai heriku

I Rumah Potong Hewan Kotz Padang belum berfungsi dengsn baik karena
hanya sebagai penvedia lempat pemotongan saja, sedangkan tenaga kerja vang
menangani temak dan daging adalah pekerja atau anak buah dari sipemilik
sapl atau para foke daging Denpan denukian penangnan termak sebelum,
sl dan setelah dipotong belum dilakokan denpan baik dan higienis, Begity
Juga fungsi pembinaan dan penpgawasan dan Dinas Pelernskan dan pengelola
RPH sangat minim sekali,

2. Dengan adanya pembinaan dan pengaraban dan tm pengabdian masyvarakat
i, penanganan ternak sebelum, saat dan setelab pemotongan telah dilakukan
tengan batk dan benar serta pekerga i KPH telah memabami tentang

pentingnya artl sanilis selama proses pemotongan.

Lad
.

stimulast hsirk vang dilakukan telab dapar menmgkatkan kuahtas daging
vang mercka jual sepern warna daging leth cerah, lebih empuk, davs

mengikat air lebib tinggr dan susut selama penjualan lebih rendah.



4. Dengan meningkatnya kvalitas daging yang dihasilkan dan promes) vang
dilikukan, harga daging vang dijual juga dapat ditingkatken dan &p 34.000_-/
Ry menjadt Bp 36.000,- ke Dengan demikian pendapatan pedagang daging
semakin meningkat, schingea mereka 1ermotivas: dalam meningkatkan jumial

penjualannya.

Saran

Dan kegiatan ini dapat disarankan agar pengawasan pemorongan aleh
Dinas instansi terkait dan RPH lebih dinngkatkan agar daging vang beredar betul-
betul tegamin kvalitasnya  dan tidak  membahayakan  rerhadap  kesehatam
masyarakat velermer. Seban it RPH sebatknya dikelola dengan lebily profesional

dengan lenaga-tenaga vang terlatil dan bersifal permanen.
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